
BABI 

PENDAllULUAN 

I lukum pidana Indonesia mcngcnal bcbcrupu asas. scpcrll asas tcritorial. asas 

nasionalis aktif. asas nasionulis pasif atau asas pcrlindungan dan asas universal. 

Sebagaimana hakckat dari su.itu a..-;as hukum pada umumnya. asas-asas dari hukum 

pidana Indonesia ttupun d1111al..sudl.an untul. mcnjadi landa."111 atau dasar dari 

pembentukan maupun mcmpcrlakukan kaidah hukum pidana atas su;ttu peristi\\a. 

Dengan ditetapl.annya suatu pcmt"'a di dalam hukum atau undang-undnng pidana. 

maka peristiwa itu dipandang sebagai pcristiwa pidana. 

Tampaknya asas-asa..' dalam hukum pidana Indonesia tcrscbut juga dianut oleh 

seluruh atau scbagian tcrbesar dari hukum pidana ncgara-ncgara lam di dunia. Jika 

bcnar dcmikian. dapat dikatakan bah"a asas-asas tcrscbut mcrupakan as:is-asas 

hukum pidana in1crn;L\i11n.1l >ang bcrlaku umum Dihubungkun dcngan l'as.�I 38 3}31 

(I) Statuta Mahk:un:ih lntcmask>nal (!111ana1ional Cn11rt uf J111tic.:J IC.I). asas-asas 

hukum tcrsebut dapat dikclomP<•l-kan kc dal:im salo.h satu sumber hukum intemasional 

yaitu "the G1'11eral /1r111nph· td /,1111 Remgni=i·d i>I' cit•i/i:c•d J1C1ti11n.1 (prinsip-prinsip 

hukum umum yung diakui olch bang�3-bangsa beradab)", u1nu kalau dipandang dari 

segi hukum intemasional positifnya, berlakunya asas-a.sas hukum pidana 

(intemasional) yang secara um um sudah dipraktekkan olch ncgara-nc:gara dan diakui 

sebagai hukum. maka kcJudul..annya sebagai sumbcr hukum intc:masional dalam arti 

fonnal dapat dikclompokkan kc dalam hukum kebiasan intemasional. 
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Dalam kaitannya dengan pcmbahasan skripsi ini maka perihal pemberlakuan 

hukum intcmasiunal (lnlcmational Criminal Coun/lCC) akan sangat berhubungan 

dengan upaya-upaya pcncgakan lmkum nasional di Indonesia yang bcrkaitan dcngan 

Hak Asasi Manusia {I IAM). 

Hak-hak asasi manusia yang sudah diakui sccara universal. idealnya haruslah 

dihonnati dan dilindungi olch scmua pihaJ... bail- ncgnra. organisasi imemasional antar 

pemerintah maupun non pcmcrintah. Nang perorangan baik secarn individual ataupun 

kolcktif. I lanya dcngan pcnghormatan dan pc:rlindungan ;ang optimal muka hak-hak 

asasi manusia benar-benar dapm ditegakkan dalarn k.:hidupan ny:ua masyarakat baik 

nasional maupun intemasional. 

Akan lctapi hal yang ide-al itu tidal selalu terwujud dalarn kehidupan nyata 

masyarakat. Pelanggaran-pelanggaran atas hak asasi manusia dalam segala bentuk dan 

macamnya. dari tingkatan yang p aling ringan hingga yang paling bcrat. hampir selalu 

tcrjadi di muka bumi ini. Meskipun sccara kuantitmif mungkin peristiwa pelanggaran­

pelanggaran itu hanya scbagian kccil saja jika dibandingkan dengan peristiwa­

peristiwa penghonnatan dan perlindungan hak asasi manusia. artinya masih lcbih 

banyak yang mcnghom1a1i tlan mcliodungi hak-hak asasi manusia dibandingkan 

dengan yang mclanggarnya. Namun pcristiwa pclanggaran hukum pada umumnyn, 

pclanggaran hak asasi mtlilusia pnda khususnya sdalu menimbulkan rasa khawatir 

bahkan rasa cemas di kalangan masyarakat. 

Terlebih-lebih status Mahkamah I ntcrnasional dalan1 kaitannya dengan 

pcnyclcsaian pcrkara pclanggaran hak asasi manusia yang melingkupi kajian 
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